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Komisi B Pastikan Pemenuhan Logistik

Apalagi menjelang Le-

baran seperti sekarang ini,

kebutuhan logistik teruta-

ma bahan kebutuhan po-

kok cukup tinggi, meski-

pun di tengah pandemi

Covid-19. 

Untuk memastikan ke-

tersediaan logistik bagi

masyarakat DIY, Komisi B

DPRD DIY meninjau jalur

perbatasan, tepatnya di

Kabupaten Klaten, Kamis

(14/5).

Dipimpin Ketua Komisi

B DPRD DIY Danang

Wahyu Broto, mereka me-

ngunjungi Kantor Camat

Prambanan Klaten. 

Selama ini, menurut

Danang, kebutuhan logis-

tik bagi warga DIY ada

yang disuplai dari daerah

lain, termasuk dari Kabu-

paten Klaten. 

Wabah Covid-19 ini

membuat lalu lintas di

jalur perbatasan diperke-

tat. Meski ada pengecua-

lian untuk sembako.

"Kami melihat di per-

batasan itu cukup krusial.

Baik itu mobilisasi warga

maupun kendaraan yang

salah satu di antara meng-

angkut logistik. Harapan-

nya di perbatasan jangan

sampai muncul permasa-

lahan," ujarnya.

Meski diakui Danang,

sebagian besar masyara-

kat Prambanan Klaten itu

beraktivitas di Kabupaten

Sleman maupun Kota Yog-

yakarta. Baik untuk be-

kerja, sekolah maupun

yang lain. 

Begitu juga sebaliknya.

Warga Bogem Kalasan

banyak juga yang berbe-

lanjanya di Klaten.

Senada diungkapkan

Wakil Ketua Komisi B

DPRD DIY Dwi Wahyu.

Meskipun Covid-19 ini

disebabkan oleh virus atau

dari sektor kesehatan, na-

mun tetap saja imbasnya

sampai ke ekonomi. Salah

satunya, jangan sampai

ada oknum yang meman-

faatkan situasi. Seperti

menimbun sembako dan

yang lain.

Dari Pemcam Pramba-

nan Klaten ternyata per-

nah mengeluarkan surat

edaran larangan bagi war-

ga setempat untuk masuk

ke wilayah DIY, terutama

pekerja. Namun, muncul

protes dari warga. 

Termasuk apakah ada

jaminan dari pemerintah

untuk memenuhi kebu-

tuhan mereka sehari-hari.

Dari Pemcam Prambanan

lalu memutuskan untuk

mencabut edaran terse-

but.

"Mengenai warga kami

yang lebih banyak berak-

tivitas di Yogyakarta me-

mang benar. Apalagi

akhir-akhir ini, banyak

pembagian sembako. Dan

di DIY banyak grosir sem-

bako. Kalau untuk oknum

yang mempermainkan

harga sampai saat ini

belum ditemukan," kata

Sekretaris Camat Klaten

Puspo Enggar Hastuti. 

(Awh)-d

PANGGUNG
OSIS SMKN 1 Sedayu Peduli Dampak Covid-19

BANTUL (KR) - Turut peduli dan
membantu keluarga besar sekolah
dan warga sekitar yang terdampak
pandemi Covid-19, OSIS SMKN 1
Sedayu Bantul menyelenggarakan
kegiatan sosial. 

Kegiatan 'OSIS SMKN 1 Sedayu
Peduli Dampak Covid-19' ini dike-
mas dalam bentuk pembagian sem-
bako bagi siswa, guru dan karyawan
serta warga sekitar yang terdampak
Covid-19 secara ekonomi. Pe-
nyerahan bantuan dilakukan di
kompleks sekolah setempat, Kamis
(14/5).

Menurut Ketua OSIS SMK N 1
Sedayu, Darmansyah Hidayat,
kegiatan bertema 'Mari Kita Peduli
untuk Sesama' ini didukung
sepenuhnya guru, karyawan dan
siswa SMKN 1 Sedayu. Penyediaan
bantuan diwujudkan dalam 160
paket bahan sembako.

Sedangkan Drs Suyut MPd selaku
Kepala SMKN 1 Sedayu, di sela pe-

nyerahan bantuan menyampaikan
pihak sekolah sangat mendukung
kegiatan OSIS ini. 

"Harapan kami dengan aksi sosial
ini dapat meningkatkan karakter
siswa dalam kepedulian dan empati
terhadap sesama yang kekurangan,
diiringi doa semoga kita semua

senantiasa diberi kesehatan dari
Allah SWT dan segera terbebas dari
wabah Covid-19 ini," ungkap Suyut.

Kegiatan ini tetap memperhati-
kan prosedur kesehatan, tetap jaga
jarak, mengenakan masker dan cuci
tangan sebelum dan sesudah peng-
ambilan sembako. (Sal)-d

Apa Kabar Sleman Smart Regency ?
SLEMAN (KR) - Pa-

da 15 Mei 2020, Pem-
kab Sleman genap ber-
usia 104 tahun. Pemkab
Sleman telah banyak
membuat terobasan
dan inovasi dalam rang-
ka menuju Sleman
'Smart Regency' tahun
2021.  Namun sejauh
mana implementasi ter-
obosan dan inovasi itu
berdampak dan dirasa-
kan kemanfaatannya
oleh masyarakat di
Sleman. 

Anggota DPRD Kabu-
paten Sleman dari Frak-
si PAN Respati Agus
Sasangka SIP menje-
laskan, Pemkab Sleman
telah mencanangkan
menuju 'smart regency' tahun 2021 yang
tertuang dalam Rancangan Pembangu-
nan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
tahun 2016-2021. Sementara target 'smart
regency' tinggal menghitung bulan. 

"Apa kabar Sleman 'Smart Regency'
ini?" Apakah implementasinya sudah di-
rasakan kemanfatannya oleh masyara-
kat?," kata Respati Agus Sasangka, Kamis
(14/5). 

Pria yang kerap dipanggil Ade ini men-
dorong, program 'smart regency' ini perlu
terus ditingkatkan. Mengingat Sleman me-
miliki Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
menjalan program tersebut. Harapannya
pemerintah daerah hadir untuk mengatasi
masalah yang dihadapi masyarakat de-
ngan cepat dan cerdas. 

"Pemerintah perlu memetakan persoal-
an apa yang dihadapi rakyat dan pelayan-
an apa yang dibutuhkan. Kemudian peme-
rintah memberikan solusi dengan meman-
faatkan kecanggihan teknologi," ucap Ade

yang merupakan anggo-
ta Komisi A DPRD
Kabupaten Sleman ini. 

Menurutnya, pemerin-
tah perlu membuat ba-
nyak aplikasi dalam
memberikan pelayanan
masyarakat. Hal itu un-
tuk memudahkan pela-
yanan kepada masyara-
kat yang cepat, murah
dan ada kepastian. Se-
hingga keluhan yang se-
lama ini dirasakan ma-
syarakat saat mengak-
ses pelayanan bisa ter-
atasi. "Hampir semua
masyarakat sudah me-
lek teknologi. Berikan
kepastian kepada ma-
syarakat bahwa pelaya-
nan di Sleman itu efektif

dan efisien," ujarnya. 
Situasi pandemi Covid-19 menjadi mo-

men pemerintah daerah untuk mem-
berikan pelayanan berbasis teknologi.
Sehingga masyarakat bisa menjalankan
social distancing, namun tetap mendapat-
kan pelayanan yang prima dan paripurna.
"Momen social distancing perlu ditangkap
oleh pemerintah daerah untuk mengubah
sistem pelayanan yang semula harus
datang, tapi sekarang berbasis aplikasi,"
tuturnya. 

Disisi lain, tampaknya pandemi Covid-
19 ini akan membawa dampak ekonomi
cukup berat. Untuk menyelamatkan eko-
nomi, Pemkab Sleman perlu fokus mem-
buat rumusan agar ekonomi cepat pulih.
"Penguatan UMKM merupakan jawaban
atas pemulihan ekonomi di Kabupaten
Sleman. Sekarang saatnya mendorong
untuk menguatkan sektor UMKM secara
cerdas berbasis teknologi dan aplikasi,"
pintanya. (Sni)-d

MENYONGSONG HARI JADI-104 KABUPATEN SLEMAN

PDAM Tirta Sembada Hadir Memberi Manfaat
SLEMAN (KR) -  Da-

lam rangka menyongsong

Hari Jadi ke-104 Kabupa-

ten Sleman, PDAM Tirta

Sembada hadir di masya-

rakat dengan berbagai

program peduli Covid-19.

Kehadiran PDAM Tirta

Sembada ini diharapkan

meringankan beban ma-

syarakat yang terdampak

virus Korona. 

Direktur PDAM Tirta

Sembada Dwi Nurwata

SE MM menjelaskan,

tema Hari Jadi ke-104

Kabupaten tahun ini

peduli dengan Covid-19.

Untuk itu, program-pro-

gram yang dilaksanakan

PDAM Tirta Sembada

meliputi pembagian sem-

bako kepada masyarakat

yang terdampak, mem-

bantu Alat Pelindung Diri

(APD), penyemprotan

disinfektan dan mema-

sang hidran umum di

pasar tradisional. 

"Kegiatan-kegiatan

yang kami lakukan itu

dalam rangka menyong-

song Hari Jadi ke-104

Kabupaten Sleman. Ka-

mi ingin kehadiran

PDAM Tirta Sembada

bisa bermanfaat bagi ma-

syarakat Sleman," jelas

Dwi kepada KR, Kamis

(14/5). 

Menurut Dwi, sebagai

perusahaan milik daerah,

PDAM ingin meringan-

kan beban masyarakat

dalam rangka mengha-

dapi pandemi Covid-19.

Untuk pembagian sem-

bako diberikan kepada

masyarakat yang tak

mampu. Sedangkan seba-

gai bentuk dukungan

kepada tenaga medis,

PDAM Tirta Sembada ju-

ga menyerahkan APD. 

"Kami juga mendu-

kung pemerintah daerah

dalam rangka mencegah

dan memberantas penye-

baran virus Korona. Di-

harapkan jumlah pende-

rita virus Korona segera

berkurang dan masyara-

kat kembali beraktivitas

seperti sedia kala," te-

rangnya. 

Di samping itu, PDAM

mempunyai program po-

tongan 50 persen untuk

pemasangan sabungan

baru. Tujuannya mem-

bantu masyarakat dalam

penyediaan air bersih di

tengah pandemi Covid-

19. 

"Biasanya biaya pema-

sangan sambungan baru

sekitar Rp 1,1 juta. Tapi

dalam rangka Hari Jadi

ke-104 Kabupaten Sle-

man, masyarakat cukup

bayar Rp 500.000," kata

Dwi. 

PDAM Tirta Sembada

juga memberikan diskon

atau keringanan pemba-

yaran 50 persen untuk

golongan A1 atau warga

tak mampu selama Pan-

dami Covid-19. Selain itu

juga dibebaskan denda

keterlambatan pemba-

yaran rekening air. 

"Keringanan pemba-

yaran rekening air itu

yang dibayarkan Mei dan

Juni 2020. Keringanan

yang diberikan kepada

pelanggan golongan A1

sebesar 50 persen. Selain

itu kami memberikan be-

bas denda keterlambatan

pembayaran bulan Mei

dan Juni 2020," ujar Pria

yang sudah tiga periode

menjabat sebagai Direk-

tur PDAM Tirta Sem-

bada ini. 

Selama Covid-19, pi-

haknya telah menerap-

kan physical distancing

dalam memberikan pela-

yanan kepada pelanggan.

Sementara untuk pemba-

yaran rekening air, tidak

dilakukan secara tatap

muka, melainkan pemba-

yaran secara online. 

"Pembayaran secara

online. Termasuk pelang-

gan diminta membaca

meter sendiri dan mengi-

rimkan ke PDAM. Jika ti-

dak mengirimkan baca

meter, nanti akan dike-

nakan rata-rata pema-

kaian selama tiga bulan,"

ucapnya. 

(Sni) -d

KR-Istimewa 

Dwi menyerahkan bantuan secara simbolis ke

Ketua Penggerak PKK Kabupaten Sleman Kustini

Sri Purnomo.

KR-Istimewa 

Satpam PDAM Tirta Sembada memeriksa suhu tubuh

tamu yang berkunjung.

YOGYA (KR) - Jalur perbatasan masih

menjadi perhatian serius dari banyak pi-

hak. Mengingat banyak mobilitas di sana.

Banyak kendaraan yang melintas, terma-

suk juga mobilitas logistik.

KR-Istimewa

Simbolis penyerahan bantuan OSIS SMKN 1 Sedayu.

Sulit Mencari Pengganti Didi Kempot

SEPENINGGAL sang

maestro campursari Didi

Kempot, akan sangat sulit

mencari pengganti yang

memiliki talenta serupa.

Hal tersebut ditegaskan

salah seorang penyanyi

dan pencipta lagu asal

Yogyakarta, Kodhe Mon-

doliko.

"Sepeninggal mas Didi

Kempot menurutku tidak

ada yang seperti itu lagi.

Hanya tinggal warisan ciri

khas musiknya, yaitu

Congdhut," jelas Kodhe,

Selasa (12/5).

Kodhe juga mengakui

Didi Kempot menjadi ki-

blat musik keroncong dan-

gdut/campursari di Indo-

nesia.  "Saya mengenal be-

liau dan pernah sepang-

gung. Orangnya sangat

hangat, enak dan bersaha-

bat," ucap Kodhe.

Bahkan pencipta lagu

'Disurung Nglunthung Di-

dudut Katut' tersebut

mengakui sebagai pengge-

mar atau fans berat Didi

Kempot. Karya Didi Kem-

pot juga menjadi panutan

dalam aktivitas Kodhe

berkarya di dunia musik.

Mengenal Didi Kempot

sejak 2006, banyak karya

Kodhe yang juga menggu-

nakan bahasa Jawa ba-

nyak terinspirasi Didi

Kempot. Meski belum per-

nah terlibat dalam pro-

duksi karya bareng, tapi

Kodhe tidak pernah me-

nampik jika Didi Kempot

menjadi inspirasi bagi se-

bagian besar pencipta lagu

yang mengusung musik

campursari dan berbahasa

Jawa. (Feb)-o
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